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Provinsi Bengkulu merupakan daerah rawan bencana alam terutama gempa bumi. Gempa yang pernah 
terjadi  banyak menyebabkan kerusakan rumah, sistem komunikasi dan bahkan menyebabkan kematian 
banyak orang. Jumlah rumah yang hancur dan orang yang meninggal banyak terjadi pada populasi miskin. 
Di sisi lain, diyakini bahwa kehilangan harta benda, kerusakan lahan pertanian, dan kehilangan pekerjaan 
akan meningkatkan jumlah orang miskin. Pertanyaannya adalah apakah tingkat kemiskinan akan bertambah 
atau berkurang akibat bencana yang terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dinamika tingkat 
kemiskinan akibat bencana yang terjadi di Provinsi Bengkulu. Metode yang digunakan adalah menentukan 
korelasi antara rentang waktu (1995 hingga 2018) dan persentase kemiskinan. Gempa bumi melanda 
Bengkulu pada tahun 2000 dengan  magnitudo 7,3 SR dan  tahun 2007 dengan magnitude 7,9 SR. Data 
persentase kemiskinan diakuisisi  dari  data orang miskin  dari 1995 hingga 2018 di Badan Pusat Statistik 
Provinsi Bengkulu. Pemrosesan data digunakan program Excell untuk mengevaluasi dinamika kemiskinan 
selama 23 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan cenderung meningkat pada tahun 
terjadinya gempa dan satu tahun setelahnya. Dua tahun setelah gempa, tingkat kemiskinan cenderung 
menurun hingga tiga tahun setelahnya. Dinamika kemiskinan dapat digunakan sebagai indikator perubahan 
indeks pembangunan manusia dan tingkat pertumbuhan ekonomi. 
 




Bencana alam dalam bentuk bencana geologi, perubahan iklim, bencana sosial, maupun 
bencana kesehatan  akan selalu memberikan dampak kerugian secara material. Pada skala tertentu 
bencana mampu melumpuhkan perekonomian dengan rusaknya infrastruktur, terganggunya 
jaringan komunikasi, wabah penyakit, gagal panen, dan sebagainya (Megan dan Maria, 2015; 
Sanmi and Akintunde, 2014; John, 2013). Kota Bengkulu  terletak di wilayah rawan bencana, 
terutama bencana gempa bumi. Kota Bengkulu diapit oleh dua wilayah yang sering menjadi pusat 
gempa bumi, yaitu wilayah barat dan wilayah timur Kota Bengkulu. Wilayah barat berupa  
subduction lempeng tektonik IndoAustralia ke lempeng tektonik Eurasia. Wilayah timur berupa 
Sumatra Fault yang memanjang mengikuti pola bukit barisan. 
Selain ancaman gempa bumi, Provinsi Bengkulu juga rawan bencana tanah longsor, 
likuifaksi, dan banjir. Dalam 10 tahun terakhir bencana banjir mulai menjadi bencana rutin setiap 
tahun. Pada bulan April 2019 telah terjadi banjir di beberapa  wilayah, yaitu Kota Bengkulu, 
Kabupaten Bengkulu Tengah, Kabupaten Kepahiang, dan Kabupaten Seluma. Bencana longsor 
dan banjir dapat terjadi secara alamiah, tetapi dapat juga merupakan dampak gempa bumi. 
Dampak tersebut merupakan ancaman yang harus selalu diperhitungkan dalam merencanakan 
pembangunan di Kota Bengkulu.  
Dampak kerugian yang diakibatkan oleh bencana dikemukakan oleh beberapa peneliti. 
Menurut Aliyu et al, (2014), bencana alam seperti gempa bumi, banjir dan angin topan dapat 
menghancurkan prasarana dan perumahan serta membuat ribuan orang terluka dan meninggal. 
Tahun 2011 tsunami di Jepang merupakan bencana besar yang merugikan kehidupan dan 
properti. Bencana yang terjadi selalu memberikan pengaruh kuat pada  alam untuk  mengancam 
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kehidupan dan penghidupan (Ojo, 2003). Bencana juga menciptakan keadaan darurat, 
mengancam kehidupan manusia, dan selalu merugikan, seperti kematian, pengungsian, 
penyebaran penyakit, gagal panen, kerusakan fisik prasarana, kerusakan alam, sosial kapital, 
melemahkan kelembagaan dan gangguan ekonomi umumnya serta aktifitas sosial (Noy, 2009). 
Bank Dunia melaporkan, kerugian ekonomi yang disebabkan oleh bencana alam antara tahun 
1970 sampai  2013 lebih dari 2,8 triliun dolar. Pada wilayah Asia dan Pasifik kerugian ekonomi 
berjumlah 40,7 % dari total kejadian di dunia (UNISDR, 2013). 
Secara umum bencana  akan berdampak pada kerugian materiil dan secara ekonomi akan 
menurunkan nilai pertumbuhan. Isa (2016) menyimpulkan bahwa  bencana alam berpengaruh 
positif baik secara langsung atau tidak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa 
Tengah.  Izevbuwa & Adeolu (2015) mengemukakan bahwa setengah dari populasi masarakat 
Nigeria yang mengalami bencana banjir telah kehilangan sampai 79 % dari penghasilan utamanya 
dan yang lebih buruk adalah petani yang telah kehilangan seluruh penghasilannya, sementara 
mereka hanya memperoleh kompensasi dari pemerintah sekitar 13 % dari seluruh kerugian. 
Akibat bencana banjir tersebut terjadi penurunan angka pertumbuhan ekonomi yang sangat 
signifikan. Mwape (2009) mengemukakan bahwa dampak bencana banjir dapat menurunkan 
tingkat kesehatan masyarakat, merebaknya penyakit, mencemari sumber air kehidupan, dan 
merusak infrastruktur. Semua itu akan berdampak pada menurunnya penghasilan masyarakat 
yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya pertumbuhan ekonomi di tingkat lokal maupun 
nasional (Osasogie and Alabi, 2015). Huho dan Kosonei (2014) meneliti tentang hubungan antara 
curah hujan dengan pertumbuhan ekonomi di Kenya.Hasil penelitian menujukkan adanya 
hubungan positif antara curah hujan yang normal dengan pertumbuhan ekonomi. Ketika terjadi 
bencana kekeringan masyarakat tidak dapat menjalankan fungsi pertaniannya, dan ketika terjadi 
bencana banjir maka yang terjadi adalah gagal panen, berjangkitnya wabah penyakit, dan 
rusaknya infrastruktur. Terjadi hubungan terbalik antara kuantitas bencana dengan pertumbuhan 
ekonomi. 
Hasan dan Zaidi (2012) mengkaji tentang dampak bencana banjir yang terjadi pada tahun 
2011 terhadap perekonomian Pakistan. Hasil kajian menunjukkan bahwa Banjir telah merugikan 
ekonomi Pakistan sangat serius, karena sekitar 68% dari rakyat Pakistan tinggal di pengungsian 
dan tidak dapat beraktivitas dalam kegiatan yang membangkitkan perekonomian. Kajian dari 
Hasan dan Zaidi ini didukung oleh pernyaan Ismail dan Mustaquim (2013) yang menyatakan 
bahwa bencana banjir berdampak buruk pada status sosial-ekonomi serta mata pencaharian bagi 
rumah tangga di Chanchal sub-divisi dari distrik Malda dari Bengal Barat- India. Banjir juga 
dapat memberikan dampak buruk  pada sektor lain seperti sektor kesehatan. Kwari et al. (2009), 
dan Ganiron and Tomas (2014) juga  menjelaskan bahwa banjir di negara maju tidak banyak 
menyebabkan korban, kerusakan dan kerugian, sedangkan di negara berkembang banyak 
menyebabkan korban, kerusakan dan kerugian serta wabah penyakit yang mengganggu 
kesehatan.  
Pernyataan-pernyataan tersebut diatas menunjukkan bahwa bencana akan berdampak pada 
penderitaan dan meningkatnya jumlah orang miskin. Bencana alam akan mengurangi Indeks 
Pembangunan Manusia dan meningkatkan angka kemiskinan (Adeoti, 2014) dan sebagian besar 
jenis bencana akan berdampak pada peningkatan kemiskinan (Rush, 2013). Penelitian Rush 
diperkuat oleh hasil penelitian Halegatte et al. (2010), bahwa angka kemiskinan cenderung 
meningkat ketika terjadi bencana. Penelitian lain juga dilakukan oleh Silbert & Useche (2015); 
Baez and Santos (2008) dan Javier et al. (2008) juga menyimpulkan  bahwa bencana selalu 
memberikan dampak bertambahnya jumlah penduduk miskin. 
Dalam penelitian di Provinsi Bengkulu, tidak dipastikan terjadinya penurunan jumlah 
orang miskin, akan tetapi terjadinya dinamika terhadap naik atau turunnya jumlah orang miskin 
ketika terjadi gempabumi berkekuatan 7,4 SR tahun 2000 di Provinsi Bengkulu. Bencana dapat 
terjadi karena adanya ancaman, kerentanan dan pemicu. Ancaman dapat disebabkan karena posisi 
Provinsi Bengkulu yang berlokasi di daerah rawan bencana, kerentanan lebih disebabkan karena 
kondisi tanah yang kurang mampu menahan getaran gempabumi. Kerentan lebih disebabkan 
kondisi geologi yang berupa batuan alluvium, pasiran, lempungan, maupun batuan lunak lainnya. 
Sebagai pemicunya adalah gempabumi itu sendiri. Jika telah terjadi pemicu maka terjadilah 
risiko. 
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Hubungan matematika antara Risk, Hazard, Vulneribility dan Capacity dinyatakan dalalan 
persamaan (1). 
 
Keterangan:  R = Risk, H = Hazard,  V = vulneribility dan  C = capacity. 
 
Hazard (H) untuk gempa bumi diketahui melalui perhitungan dengan atenuasi kanai yaitu: 
 
α = Pak Ground Acceleration 
M = Magnitude Moment  
R =  Distance from Hypocenter to Station 
V =  Vulneribility 
 
Untuk risiko gempabumi, V  yang dimaksud adalah Indeks Kerentanan Seismik (Kg)  yang 
nilainya bergantung dengan frekuensi resonansi getaran tanah (F) dan  faktor amplifikasi (A). 
Kerentanan untuk ancaman gempa bumi dapat diukur berdasarkan getaran tanah pada setiap 
lokasi.  Getaran tanah di setiap lokasi akan bervariasi yang merupakan fungsi dari ketebalan 
sedimen, frekuensi getaran, faktor amplifikasi dan keras/lunaknya suatu batuan. Alat yang 
digunakan untuk pengambilan data ini adalah seismometer periode pendek 3 komponen, yaitu 2 
komponen mendatar (x,y) dan satu komponen vertical (z).  
Teori tentang naik turunnya angka kemiskinan dapat ditentukan oleh banyak variabel. 
Salah satu variable yang sangat kuat mempengaruhi naik turunnya angka kemiskinan adalah 
investasi, karena investasi akan memicu pertumbuhan ekonomi (Sukirno, 2014). Investasi 
merupakan penghubung yang kuat untuk pertumbuhan ekonomi dan pengurangan kemiskinan. 
Besarnya investasi yang masuk akan memberikan dorongan  kuat pada pencapaian pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi dan menurunkan tingkat kemiskinan di Provinsi Bali (Ocaya et al, 2012). 
Fosu (2010) menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan penggerak utama dalam 
penurunan dan peningkatan kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan 
kegiatan di bidang perekonomian dimana kegiatan ini berdampak terhadap peningkatan 
pemakaian barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat dan peningkatan taraf hidup 
masyarakat (Sukirno, 2010). 
Dalam kaitannya dengan dinamika kemiskinan, bencana merupakan salah satu variabel 
pengganggu, yaitu variabel yang dapat muncul saat tertentu.  Menurut Gujarati (2005), salah satu 
faktor penyebab terjadinya kemiskinan adalah bencana.  Saat terjadi bencana banyak proyek yang 
berhenti atau dihentikan sementara karena rusaknya infra struktur pendukung. Proyek yang 
dihentikan akan menyebabkan pengangguran, sehingga mereka  yang menganggur tidak bisa 
mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Jika hal ini terjadi dalam waktu 
yang cukup panjang, maka akan menambah angka pengannguran baru. 
Formula yang sering digunakan untuk mengetahui hubungan antara kemiskinan dengan 
variabel-variabel yang menyebabkannya, yaitu: 
 
Keterangan: 
Y =  Tingkat Kemiskinan (Variabel Terikat) 
βo = Konstanta  
β1, β2, dan β3 = Koefisien Regresi  
X1 = Investasi (Variabel Bebas 1)  
X2 = Pertumbuhan Ekonomi (Variabel Bebas 2)  
X3 = Pengeluaran Pemerintah (Variabel Bebas 3)  
e = Parameter Pengganggu 
 
Dalam faktor pengganggu e inilah bencana menjadi variabel yang akan mempengaruhi 
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kejadian bencana. Semakin besar dan banyak suatu bencana akan semakin besar pula prosentasi 




Penelitian dilakukan dengan menggunakan data sekunder yang menggambarkan tentang 
persentase kemiskinan yang terjadi di Kota Bengkulu dari tahun 1995 sampai dengan 2012. 
Selain data kemiskinan, juga diakuisisi data angka pertumbuhan dengan skala nasional. Data 
angka pertumbuhan ini penting untuk membandingkan kondisi perekonomian daerah dengan 
pusat, khususnya ketika terjadi bencana berskala nasional. Kejadian bencana yang perting dicatat 
dalam rentang waktu antara tahun 1995 sampai dengan tahun 2012 adalah terjadinya gempabumi 
dengan magnitude 7,9 SR pada tahun 2000 dan 8,3 SR pada tahun 2007. Kedua kejadian gempa 
bumi tersebut mengakibatkan banyak kerusakan fisik dan infrastruktur yang secara hipotesis akan 
mengganggu roda perekonomian. Terganggunya roda perekonomian dalam waktu tertentu 
dimungkinkan akan dapat menurunkan pendapatan per kapita masyarakat, yang tentunya akan 
berdampak meningkatnya angka kemiskinan.  
Data persentase kemiskinan diakuisisi di Biro Pusat Statistik (BPS) sebagai pusat data yang 
dianggap akurat di Provinsi Bengkulu. Data persentase kemiskinan di provinsi Bengkulu 
diberikan oleh petugas dalam bentuk tabel dari tahun 1995-2012.  Data tersebut kemudian diolah 
dalam bentuk grafik yang menyatakan fungsi antara persentase kemiskinan dengan tahun 
berjalan. Dari grafik tersebut kemudian dianalisis hubungan antara persentase kemiskinan dengan 
kejadian bencana/bempa bumi.  
Dalam rentang tahun tersebut terjadi bencana gempa bumi besar dengan kekuatan 7,9 SR 
pada tahun 2000 dan 8,3 SR pada tahun 2007. Pada tahun 1995 kondisi Provinsi Bengkulu tidak 
terganggu dengan bencana, meskipun pada tahun 1998 terdampak gangguan akibat krisis moneter 
yang melanda Negara Republik Indonesia, akan tetapi bersamaan dengan krisis moneter tersebut 
Brazil gagal panen kopi. Akibat kegagalan panen kopi di Brazil, maka eksport kopi dari 
Indonesia meningkat tajam, dan Provinsi yang terdampak positif adalah Bengkulu. Pada tahun 
2000 terjadi gempa bumi, dan diprediksi terjadi kenaikan angka kemiskinan. Data dari Biro Pusat 
Statistik selanjutnya diolah dan kemudian dituangkan dalam grafik, sehingga dapat dilihat 
bagaimana dinamika (naik turunnya persentase kemiskinan) saat tidak terjadi dan terjadi bencana. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data jumlah penduduk dan  persentase penduduk miskin di Provinsi Bengkulu dari tahun 
1995 sampai dengan tahun 2012 ditampilkan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Jumlah dan persentase penduduk miskin Provinsi Bengkulu 1995 - 2012  
No Tahun 
Jumlah Penduduk Persentase Penduduk 
Miskin (000) Miskin 
1 1995 241.60 18,76 
2 1996 236.90 16.69 
3 1997 256.70 17.87 
4 1998 267.20 18.62 
5 1999 302.30 19.79 
6 2000 249.00 17.83 
7 2001 308.50 21.65 
8 2002 372.40 22.70 
9 2003 344.20 22.69 
10 2004 345.10 22.39 
11 2005 361.20 22.18 
12 2006 360.00 23.60 
13 2007 370.60 22.13 
14 2008 352.00 20.64 
15 2009 324.10 18.59 
16 2010 324.90 18.30 
17 2011 303.60 17.50 
18 2012 311.66 17.70 
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Data tersebut kemudian dituangkan dalam grafik hubungan antara persentase kemiskinan dari 
tahun 1995 sampai dengan tahun 2012, seperti ditunjukkan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Persentase kemiskinan di Provinsi Bengkulu dari 1996-2018 
Gambar 1 menunjukkan bahwa dinamika persentase kemiskinan di Provinsi Bengkulu 
berubah setiap tahun. Pada tahun 2000 terjadi gempabumi berkekuatan 7,9 SR. Secara teori akan 
terjadi kenaikkan persentase kemiskinan, karena ketika itu roda perekonomian lumpuh dengan 
rusaknya infrastruktur, sebagaimana dikemukakan oleh Ojo (2003). Kenyataan yang terjadi justru 
sebaliknya, saat terjadi gempa bumi tahun 2000 justru terjadi penurunan persentase kemiskinan. 
Prediksi penurunannya persentase kemiskinan antara lain adalah banyaknya bantuan yang 
langsung disalurkan kepada masyarakat terdampak gempa bumi yang sebagian besar adalah 
orang miskin. Bantuan yang diberikan baik oleh pemerintah atau lembaga non pemerintah 
mampu menaikkan daya beli sampai dalam batas maksimum, yang membuat mereka keluar dari 
garis kemiskinan. Akibatnya terjadi penurunan angka kemiskinan.  
Pada tahun berikutnya, bantuan-bantuan ini menurun dan bahkan hilang sama sekali 
sehingga mereka kembali miskin, dan mereka yang sedikit di atas garis kemiskinan ikut menjadi 
miskin ketika rusaknya infrastruktur mengurangi aktifitas perekonomian mereka. Kondisi 
persentase kemiskinan berjalan terus sampai dengan tahun 2007. Pada tahun 2007 terjadi lagi 
gempabumi dengan kekuatan 8,3 SR yang juga berdampak pada kerusakan infrastruktur yang 
mengurangi aktivitas perekonomian. Pada tahun ini terjadi lagi penurunan persentase kemiskinan. 
Prediksi penyebab penurunan persentase kemiskinan ini sama dengan kondisi pada tahun 2000. 
Banyaknya bantuan baik dari pemerintah maupun non-pemerintah juga mampu meningkatnya 
daya beli, sehingga mengangkat sebagian mereka sampai di atas garis kemiskinan.  
Penurunan persentase kemiskinan akibat terjadinya gempa bumi tahun 2007 di Bengkulu 
ini bergerak stabil sampai dengan tahun 2012. Terjadinya bencana gempa bumi dengan kekuatan 
8,3 SR boleh dikatakan tidak mempengaruhi persentase kemiskinan. Selain dari banyaknya 
bantuan langsung kepada masyarakat terdampak bencana, juga karena kerusakan infrastruktur 
yang dialami segera dapat diperbaiki dan segera dapat menggerakkan perekonomian. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasan dan Zaidi (2012), Ismail dan Mustaquim 
(2013), Rush (2013 ) Halegatte et al. (2010), Silbert (2015) dan Baez (2008) menunjukkan bahwa 
bencana apapun jenisnya akan menaikkan angka kemiskinan. Naik turunnya angka kemiskinan 
merupakan hasil dari naik turunnya angka pertumbuhan, sebagaimana dikemukakan oleh Sukirno 
(2014), Ocaya et al. (2012),  Fosu (2010), Sukirno (2010) dan Gujarati (2005). Hasil penelitian 
mereka sesuai dengan kejadian bencana yang telah melanda Indonesia tahun 2008, yaitu bencana 
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menukiknya nilai tukar rupiah dari Rp. 2.600,- sampai ke Rp. 15.000,-  per dollar Amerika. 
Bencana ini sangat menurunkan angka pertumbuhan sampai ke level negatif, seperti ditunjukkan 
pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Angka pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 1995-1918 
 
Gambar 2 menunjukkan pada tahun 2008 negara Republik Indonesia dilanda bencana krisis 
keuangan yang menyebabkan nilai rupiah terjun bebas sampai pada level yang sangat 
membahayakan. Pada tahun 2008 nilai rupiah terhadap dolar Amerika turun drastis sampai 6 kali 
semula, menyebabkan angka pertumbuhan ekonomi turun drastis sampai angka -13. Anehnya di 
Bengkulu, penurunan drastis angka pertumbuhan ini tidak berpengaruh sama sekali. Indikator 
yang digunakan adalah tetap stabilnya persentase kemiskinan di angka sekitar 18,6 %. Dengan 
stabilnya persentase kemiskinan dapat diduga bahwa angka pertumbuhan juga relatif stabil, sama 
dengan tahun-tahun sebelumnya.Dugaan Bengkulu tidak terpengaruh dengan angka pertumbuhan 
nasional yang sangat menukik adalah meningkatnya harga jual kopi sampai 6 kali lipat yang 
dipengaruhi oleh gagal panen kopi di Brazil. Dengan kenaikan harga kopi yang sangat signifikan 
menjadikan sektor perekonomian di Bengkulu naik drastis. Dampak bencana nasional dapat 
ditutup dengan peredaran rupiah yang meningkat tajam. Daerah lain yang tidak memiliki produk 
unggulan seperti Bengkulu terdampak dengan menurunnya angka pertumbuhan nasional. 
 
SIMPULAN 
dengan kejadian bencana gempa bumi yang pernah melanda Bengkulu pada tahun 2000 dan tahun 
2007. Saat terjadi gempa bumi tahun 2000 angka kemiskinan justru menurun sampai akhir tahun. 
Tahun berikutnya 2001 angka kemiskinan naik lagi sampai tahun 2007. Pada tahun 2007 terjadi 
gempa bumi lagi. Pada kejadian gempa bumi tahun 2007 angka kemiskinan juga menurun selama 
tiga tahun berikutnya, dan stabil sampai tahun 2012. Kondisi dinamika angka kemiskinan yang 
terjadi di Bengkulu tidak mengikuti teori dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para 
peneliti di berbagai Negara.  
Kejadian bencana yang berskala nasional yaitu krisis ekonomi yang menurunkan nilai 
rupiah sampai ke titik yang sangat tidak masuk akal, juga tidak berdampak signifikan di Provinsi 
Bengkulu, yang pada saat itu memperoleh dampak gagal panen kopi di Brazil dan negara-negara  
Amerika Latin yang lain. Dengan terjadinya gagal panen kopi di negara-negara tersebut, maka 
kebutuhan kopi dunia diisi dari Bengkulu dan daerah lain yang menghasilkan kopi.  
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